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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

 

       Dalam upaya mencari jawaban terhadap pertanyaan penelitian dengan 

berpegangan kepada kerangka pemikiran dan teori yang telah ditentukan, 

memperhatikan data-data yang telah berhasil dikumpulkan sebagai penunjang 

penelitian, serta memanfaatkan analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, 

penelitian ini berhasil menemukan tiga temuan yang dapat dijadikan sebagai 

kesimpulan. Poin pertama yaitu paham liberal dan demokrasi merupakan identitas 

yang dimiliki oleh Amerika dan Israel. Identitas tersebut didapatkan dari melihat 

jika kedua negara berkomitmen tinggi terhadap nilai-nilai demokrasi. Pihak 

eksternal atau aktor negara lain juga melihat kedua negara sebagai pendukung 

paham liberal dan membenci autokrasi dan terorisme. “Kesamaan Identitas” yang 

dimiliki kemudian menghasilkan pemikiran yang sama dalam melihat sebuah 

kejadian atau berinteraksi dengan aktor lain. Oleh sebab itu, kedua negara memiliki 

persepsi yang sama terhadap Iran yang dipersepsikan sebagai ancaman bagi 

keamanan Amerika dan Israel. Jika dilihat dari sejarahnya, interaksi antara Amerika 

dengan Iran atau Israel dengan Iran selalu sulit untuk mendapatkan titik tengah 

dikarenakan perbedaan identitas yang dianut. Kedua negara yang menolak keras 

tindak terorisme berinteraksi dengan negara pendukung kelompok terorisme 

tentunya akan menghasilkan hubungan yang tidak baik. Maka dari itu, pemikiran 

serta sikap “anti-Iran” akan selalu ada hingga terjadinya interaksi dengan identitas 

yang berbeda.  
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       Poin kedua mengenai memastikan keamanan Israel menjadi kepentingan 

Amerika untuk keluar dari perjanjian nuklir Iran. Eratnya hubungan yang dimiliki 

Jerusalem dan Washington sudah tidak bisa diganggu gugat lagi yang kemudian 

membuat jumlah bantuan yang diberikan ke Yerusalem jauh lebih besar jika 

dibanding dengan negara lain. Eratnya hubungan tersebut dikarenakan persamaan 

identitas yang dimiliki kedua negara serta rasa “saling membutuhkan” yang seakan 

membuat kedua negara menjadi satu entitas yang sama. Oleh sebab itu, jika salah 

satu negara sedang dalam keadaan yang sulit, pasti negara yang satunya akan 

membantu seperti yang terjadi dalam konflik proxy war. Konflik antara Israel 

dengan Iran pasca usainya perang sipil di Suriah membuat ancaman yang signifikan 

terhadap keamanan negara Israel. Walaupun dalam keadaan Iran yang sedang 

dalam perjanjian nuklir serta Israel mendapatkan bantuan militer dari Amerika tetap 

tidak bisa meredam tekanan ancaman dari militer Iran serta “sekutunya” yaitu 

kelompok Hizbullah. Melihat keadaan tersebut membuat Washington melihat 

konflik ini menjadi hal yang krusial dan harus segera ditangani. 

       Tindakan yang diambil oleh Amerika untuk melindungi kepentingannya yaitu 

keluar dari perjanjian nuklir Iran yang kemudian menjadi poin ketiga dari 

kesimpulan. Seperti yang dijelaskan oleh Wendt jika keputusan atau kebijakan 

suatu negara merupakan hasil dari percampuran identitas serta kepentingan yang 

dimiliki. Namun, bagaimana peran pihak eksternal dalam pembentukan pemikiran 

serta keputusan tersebut. Lobi Israel merupakan kelompok kepentingan yang sangat 

berpengaruh dalam pembentukan keputusan pro-Israel. Kehadiran kelompok 

tersebut merupakan akar utama yang membuat hubungan kedua negara menjadi 

sebagus sekarang ini. Dengan melalui banyak macam aktivitas serta menggunakan 

banyak media, kelompok kepentingan Yahudi di Amerika dapat membuat 
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pemikiran “pro-Israel” menjadi hal yang positif di masyarakat dan mendorong 

pemerintah Amerika untuk menghasilkan keputusan yang sejalan dengan tujuan 

kelompok tersebut. Maka dapat dikatakan jika Lobi Israel akan selalu menjadi 

powerhouse utama dari sebuah keputusan mengenai Israel. Dalam keputusan keluar 

dari perjanjian nuklir Iran, Lobi Israel memberikan pengaruhnya dalam aspek 

kepentingan. Pada kasus ini, kelompok lobi Israel memberikan pengaruhnya ke 

dalam kepentingan yang dimiliki oleh Amerika. Memberikan tekanan melalui 

complain oleh perdana Menteri Israel dan kelompok kepentingan Yahudi 

(Eksternal) serta tekanan dari dalam jajaran pemerintahan Amerika (Internal) yang 

mayoritas menganut pemikiran pro-Israel yang memberikan tanda jika Israel 

sebagai aliansi Amerika memiliki kepentingan untuk menekan perkembangan rudal 

Iran dan melihat perjanjian JCPOA gagal mencapai tujuannya sehingga mendukung 

Amerika untuk keluar dari perjanjian tersebut dan kembali menerapka sanksi.  

Maka dapat dikatakan bahwa keluarnya Amerika dari perjanjian nuklir Iran demi 

menjaga kepentingan nasional Amerika serta kepentingan aliansi yaitu Israel.. 
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